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PENGANTAR 
 

Saya begitu tertarik pada “waktu”. Suatu hal yang tidak 
bisa lepas dari kehidupan saya. Dimanapun berada, 
apapun kegiatannya, di situ waktu mendampingi saya. 
Inilah yang mengilhami saya untuk menyusun kumpulan 
puisi ini.  

Waktu pun setia menemani saya dalam setiap 
pembuatan puisi-puisi di buku ini. Bisa dikata, puisi-
puisi saya diciptakan oleh hasil kerjasama antara saya 
dan waktu. 

Sebenarnya saya bukan seorang penyair. Saya hanya 
seorang yang tertarik dengan waktu. Dan sangat 
penasaran dengan waktu. Tentunya saya sangat salut 
kepada Tuhan yang telah menciptakan waktu. 

 

Salam, 
Indra Guntoro 
Bandung, 2018 
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WAKTU 

 

Waktu berbentuk tanda tanya 

Entah apa partikelnya 

Entah mana dia berawal 

 

Waktu berbentuk tanda tanya 

Entah betul hitungannya 

Entah mana dia tinggal 

 

Waktu berbentuk tanda tanya 

Sebuah tanda tanya besar 

Sebesar biji salak 

 

Eh kamu tahu kan? Di dalam biji salak masih ada 
kehidupan lagi yang lain? 
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BERLIBUR 

 

Aku bersama senja, bersama angin, bersama damai 
sedang bersekongkol untuk menjahili waktu 

Kita curi setiap detiknya 

Dia tidak tahu.. 

 

Ah sial, tetap saja besok kita bekerja 

Dasar waktu! 
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PENANTIAN 

 

Air hujan melintas di antara bingkai jendela 

Di selahnya terfokus pada jalan sunyi 

Sisa amarah berkata pada waktu 

“kuhabisi kau!” 
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TENTANG PENULIS 

 

Indra Guntoro, atau sering 
diakronimkan menjadi Indro, 
lahir di Bandung pada hari 
minggu tanggal 25 Februari 1990. 
Mimpinya terlalu besar untuk 
ukuran tubuhnya yang kecil. 
Salah satu pencapaian 

tertingginya yaitu pernah memanjat pohon kelapa 
setinggi 2 meter. 

 

Buku ini ia tulis di selah kesibukannya sebagai seorang 
pegawai BUMN. Ini adalah buku ke-dua setelah pada 
tahun 2012  ia menulis novel “Celoteh Si Samsul”.  
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